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ABSTRAK 

 

Karier memegang peranan yang sangat penting dalam memenuhi 

kebutuhan hidup manusia. termasuk diantaranya mahasiswa/i, dengan tujuan 

mendapatkan kebahagiaan dan kepuasan di masa depan terutama kebutuhan 

ekonomis, sosial dan pisikologis. Oleh sebab itu diperlukan perencanaan dalam 

pemilihan karier yang matang,  namun realita yang terjadi saat ini mahasiswa/i 

lebih termotivasi memilih berkarier sebagai karyawan, walapun mereka 

mengetahui angka penyerapan kerja di Indonesia masih kurang dan situasi 

ekonomi Indonesia yang tidak stabil. Hal ini menyebabkan persaingan yang 

semakin ketat dalam dunia kerja. 

 Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui faktor yang signifikan 

memotivasi mahasiswa/i dalam memilih berkarier sebagai karyawan perusahaan. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

deskriptif kuantitatif dan pengumpulan data menggunakan metode kuesioner. 

Sampel dalam penelitian ini adalah 100 mahasiswa/i S-1 Ilmu Administrasi 

Bisnis, Universitas Telkom angkatan masuk 2011-2012 yang setelah lulus kuliah 

memilih karier sebagai karyawan, dengan metode purposive or judgmental 

sampling. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis faktor 

dengan metode common factor analysis. Data diolah dengan bantuan SPSS 22.0. 

Berdasarkan hasil analisis faktor, dapat disimpulan bahwa terdapat dua 

faktor yang memotivasi mahasiswa/i dalam memilih karier sebagai karyawan 

perusahaan yaitu faktor motivasi primer dan motivasi sekunder. Faktor motivasi 

sekunder secara signifikan memotivasi mahasiswa dalam memilih karier sebagai 

karyawan perusahaan dengan eigenvalue sebesar 5,722 dan presentase variance 

sebesar 52,020. Faktor motivasi sekunder mencakup lima variabel antara lain: 

nilai-nilai sosial, nilai intrinsik pekerjaan, pengakuan profesional, lingkungan 

kerja dan pertimbangan pasar kerja. Dengan mengetahui faktor yang signifikan 

memotivasi mahasiswa/i dalam memilih berkarier sebagai karyawan, yaitu faktor 

motivasi sekunder, instansi atau tenaga pengajar dapat meningkatkan faktor 

motivasi sekunder mahasiswa/i dengan cara memberikan tugas yang bersifat 

kelompok, sosial dan studi lapangan kepada mahasiswa sehingga dapat 

meningkatkan kualitas dan tanggung jawab mahasiswa. 
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